BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi digital di indonesia saat ini sudah berkembang, pengguna komputer dan
handpone membantu dalam menjalankan pekerjaan, banyaknya peralatan electronik yang
sudah di rancang dengan teknologi digital, agar dapat di sesuaikan dengan komputer.
Penggunaan teknologi electronik oleh manusia dalam hal membantu menyelesaikan
pekerjaan menjadi sebuah keharusan dalam kehidupan. Hal ini menuntut perangkat
teknologi dalam segala aspek dalam kehidupan manusia.

Aspek sosial hubungan manusia membutuhkan dengan manusia lainya. Salah satu
pemenuhan kebutuhan sosial masyarakat adalah penyelenggaraan suatu acara, yaitu
hiburan atau upacara adat, keagamaan dan lain sebagainya. Dalam upacara tersebut ada
kapasitas yang di butuhkan sesuai dengan ruangan yang cukup besar. Dengan demikian
penggunaan teknologi pengeras suara (sound system) menjadi masalah penting dan salah
satu kebutuhan pokok dalam penyelenggaraan suatu acara.Teknologi electronik digital
sekarang sudah di gunakan pada beberapa perangkat sound system.

Sound system merupakan sumber bunyi atau suara yang mengeluarkan proses
bunyi berupa vokal atau sumber bunyi yang bisa didengar oleh telinga lainnya.
Penggunaan sound system dalam berbagai keperluan menuntut pengelola harus bisa
memasukan sinyal suara dari berbagai sumber. Dalam pengolahan audio yang berasal
dari input audio langsung berupa alat microphone yang di gunakan untuk menangkap
suara dari manusia / alat musik.

Perangkat yang di gunakan para pengusaha sound system sudah banyak yang
menggunakan alat digital untuk meningkatkan kinerja sebuah sistem pengoperasian alat

sound system. Bisnis usaha rental sound system menjadi usaha yang mempunyai prospek



yang bagus untuk para pemilik sound system. Usaha sound system muncul
karena banyak orang membutuhkan barang tersebut, sementara itu ia tidak
mampu memiliki barang itu. Kemudian pemilik sound menyewakan barang
kepada orang-orang yang tidak mempunyai sound system tetapi ingin
memnggunakan. Hal tersebut yang kemudian diantisipasi oleh orang-orang yang
mampu memiliki sound system dan kemudian menyewakan kepada orang yang
ingin menggunakan.

Pengusaha sound system di era persaingan global seperti saat ini harus
memperhatikan manfaat yang diperoleh konsumen setelah menggunakan barang
atau jasa tersebut. Sebab hal tersebut merupakan salah satu faktor untuk
mengkaji tentang kepuasan konsumen. Pelanggan memutuskan persewaan sound
sytem tentunya telah membandingkan dengan persewaan sound system yang lain,
pelanggan akan lebih dahulu meperkirakan tawaran mana yang menghantarkan
nilai pelanggan yang lebih menguntungkan. Menurut Kotler dan Keller
(2009:136) dalam Fauji Ficky 2017, nilai yang dipresepsikan pelanggan adalah
selisis antara penilaian pelanggan prespektif atas semua manfaat biaya dari suatu
penawaran terhadap alternatifnya. Yang artinya pelanggan akan memperkirakan
seberapa besar manfaat yang mereka terima dengan menggunakan produk
perusahaan tersebut dengan pengeluaran yang mereka lakukan apakan sudah
layak atau belum. Setelah itu pelanggan akan membandingkan dengan nilai
pelanggan yang didapat dibandingkan dengan persewaan sound system lainnya.

Pengusaha rental sound system harus bisa menciptakan kepuasan
pelanggan atau konsumen dengan meningkatkan nilai pelanggan. Nilai

pelanggan dapat diciptakan melalui kualitas layanan yang diberikan oleh



perusahaan kepada para pelanggan atau konsumennya. Semakin baik kualitas
layanan, akan semakin tinggi pula nilai pelanggan terhadap perusahaan sound
system.

Usaha rental sound system di daerah Ponorogo semakin menunjukan
perkembangan baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Dari segi kuantitas
para pengusaha sound system di Ponorogo sekarang ini sudah memiliki alat
rental sound dengan jumlah yang banyak, dilihat dari sebuah acara di indor
maupun outdor. Acara indor sendiri untuk acara hajatan pernikahan, pengajian,
maupun acara kecil spesifikasi sound system yang di butuhkan tidak terlalu besar
namun suara atau audio yang di keluarkan bisa mencakup lokasi atau ruangan
sekitar lokasi acara. Sedangkan acara outdoor sendiri untuk acara lapangan
membutuhkan spesifikasi sound system yang besar, karena acara outdoor
membutuhkan suara yang keras agar audio yang di keluarkan bisa didengar dari
jarak jauh.

Strategi bisnis pengusaha rental sound system juga memberikan kualitas
pelayanan yang baik kepada konsumen. Kualitas yaitu keseleluruhan ciri-ciri
dan karakteristik dari produk atau jasa dalam kemampuannya untuk memenubhi
kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat laten (Lupiyoadi 2013).
Kualiatas sebagai suatu strategi dasar bisnis yang menghasilkan barang atau jasa
yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen internal dan eksternal
(Kolter 2007). Sedangkan pelayanan merupakan kegiatan yang tidakdapat
didefinisikan secara tersendiri yang pada hakikatnya merupakan pemenuhan

kebutuhan. Kualitas pelayanan merupakan seberapa jauh perbedaan antara



kenyataan dan harapan konsumen atas pelayanan yang merekan terima atau
peroleh (Lupioyadi 2013).

Kepercayaan sebagai pondasi bisnis. Kepercayaan konsumen adalah
pengetahuan konsumen mengenai suatu objek atribut berdasarkan konsep
tersebut maka pengetahuan konsumen sangat terkait dengan pembahasan sikap
karena pengetahuan konsumen adalah kepercayaan konsumen. kepercayaan
konsumen menyangkut kepercayaan suatu produk memiliki atribut berbagai
manfaat dari berbagai atribut tersebut (Sumawarman 2011:11). Trust adalah
kepercayaan pihak tertentu dalam melakukan transaksi berdasarkan keyakinan
bahwa orang yang dipercayainya tersebut akan memenuhi segala kewajibanya
secara baik sesuai yang diharapkan (Rofig,2007:32).

Pengusaha rental sound system di Ponorogo yang menyewakan berbagai
perlatan kebutuhan sebuah acara salah satunya pengusaha rental sound system
MJ PRO AUDIO PONOROGO vyang beralamatkan di Dukuh kayen RT/RW
07/06 Desa Krebet, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo disana selain
rental sound system juga menyediakan peralatan pesta diantaranya seperti Terop,
gerbah, kursi, meja, panggung dan genset. Kualitas pelayanan yang di berikan
cukup baik, dinilai dari segi alat persewaan sound system yang komplit.Selain itu
MJ PRO AUDIO sound system juga memberikan pelayanan dengan Service
Quality yang dilakukan untukmemberikan pelayanan kepada konsumen dengan
baik, cepat, dan tanggap maka konsumen akan merasa puas dan pada saat ada
acara penyewa akan datang untuk menyewa kembali. Dan juga konsumen sound
system menaruh Kepercayaan di MJ PRO AUDIO dengan memberikan suatu

transaksi antara dua belah pihak antara konsumen dan pengusaha sound system



saling mempercayai yang di mulai dari awal dan dapat dibuktikan. Berdasarkan

uraian diatas peneliti tertarik mengajukan judul “PENGARUH NILAI

PELANGGAN, SERVICE QUALITY, DAN KEPERCAYAN TERHADAP

KEPUASAN KONSUMEN DI PERSEWAAN SOUND SYSTEM MJ PRO

AUDIO PONOROGO”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh Nilai Pelanggan terhadap kepuasan konsumen di
persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo?

2. Apakah ada pengaruh Service Quality terhadap kepuasan konsumen di
persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo?

3. Apakah ada pengaruh Kepercayaan terhadap kepuasan konsumen di
persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo?

4. Apakah ada pengaruh Nilai Pelanggan, Service Quality dan Kepercayaan
terhadap kepuasan konsumen di persewaan sound system MJ PRO AUDIO
ponorogo.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Pelanggan terhadap kepuasan
konsumen di persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo.
b. Untuk mengetahui pengaruh Service Quality terhadap kepuasan
konsumen di persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo.
c. Untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan terhadap kepuasan

konsumen di persewaan sound system MJ PRO AUDIO ponorogo.



d. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Pelanggan, Service Quality, dan
Kepercayaan terhadap kepuasan kosumen di persewaan sound system
MJ PRO AUDIO ponorogo.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, terutama bagi
pihak berikut :
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini bisa di jadikan salah satu pertimbangan dalam
menentukan langkah dan kebijakan perusahaan dalam penentuan
stratergi pemasaran.
b. Bagi pengusaha sound system lain
Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi kepada pengusaha
sound system lain mengenai apa saja yang harus diperhatikan tentang
Nilai Pelanggan, Service Quality, dan Kepercayaan yang dapat
meningkatkan kepuasan konsumen.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan

di bidang sound system.



